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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine the effect of Islamic financial literacy, 
financial self-efficacy, family financial education, and financial attitude on the 
financial behavior of Islamic boarding school students in the Special Region of 
Yogyakarta. This research is quantitative in nature using primary data collected by 
questionnaire method with Likert scale measurement. This research used a sample 
of 170 respondents. The data analysis method used is SEM-PLS with SmartPLS 
software version 3. The results of this study indicate that Islamic financial literacy 
and financial attitude have a significant positive effect on the financial behavior of 
students. Meanwhile, family financial education, and financial self-efficacy have no 
significant effect on the financial behavior of students. 
 
Keywords: Islamic financial literacy, financial self-efficacy, family financial 
education, financial attitude, financial behavior. 
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ABSTRAK 
 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan Islam, 
financial self-efficacy, pendidikan keuangan di keluarga, dan sikap keuangan 
terhadap perilaku keuangan santri pondok pesantren di wilayah Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Penelitian ini bersifat kuantitatif yang menggunakan data primer yang 
dikumpulkan dengan metode kuesioner dengan pengukuran skala likert. Penelitian 
kali ini menggunakan sampel sebanyak 170 responden. Metode analisis data yang 
digunakan adalah SEM-PLS dengan software SmartPLS versi 3. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan Islam dan sikap keuangan 
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan santri. Sedangkan 
financial self-efficacy dan pendidikan keuangan di keluarga tidak berpengaruh 
signifikan terhadap perilaku keuangan santri. 
 
Kata kunci : literasi keuangan Islam, financial self-efficacy, pendidikan keuangan 
di keluarga, sikap keuangan, perilaku keuangan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Islam merupakan agama dengan fokus perhatian pada ilmu pengetahuan. 

Al-Qur'an dan Hadist menjelaskan kewajiban untuk menuntut ilmu. Sebagai 

contohnya adalah Hadist yang berbunyi "Menuntut ilmu wajib bagi setiap Muslim" 

(H.R. Ibnu Majah). Seorang muslim wajib menuntut ilmu untuk dijadikan sebagai 

pedoman dalam melakukan segala aspek dalam kehidupan, baik dalam 

permasalahan ibadah maupun muamalah dan tidak terkecuali permasalahan 

pengelolaan keuangan. Aspek pengelolaan dan perencanaan keuangan menjadi 

aspek yang perlu diperhatikan untuk menjaga maqashid syariah (Rahman & 

Arsyianti, 2021). 

Perencanaan keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai dan selaras dengan 

ajaran Islam disebut sebagai Perencanaan dan Pengelolaan Keuangan Syariah. 

Perencanaan dan pengelolaan keuangan syariah merupakan mekanisme dalam 

menghasilkan rencana kehidupan dalam peningkatan manajemen aset untuk 

mencapai tujuan hidup dengan cara yang teratur dan terkoordinasi. Perencanaan 

keuangan digunakan untuk waktu sekarang ataupun masa mendatang, baik di dunia  

maupun akhirat.  Perencanaan  keuangan  syariah  erat  kaitannya dengan  

pengeluaran, pendapatan, pengelolaan utang, zakat, wakaf, sedekah, serta 

investment risk management (Saraswati & Zidnia, 2022).



2 
  

 
 

 

Pengelolaan keuangan yang selaras dengan hukum Islam bertujuan untuk 

memunculkan kebaikan bagi diri sendiri ataupun bagi orang lain, di dunia maupun 

akhirat seperti dijelaskan pada ayat Al-Qur’an dalam Q.S Al-Furqan 25/67 

(Choirunnisak, 2017): 

 وَالَّذِيْنَ اِذآَ انَْفَقوُْا لَمْ يسُْرِفوُْا وَلَمْ يقَْترُُوْا وَكَانَ بيَْنَ ذٰلِكَ قوََامًا

“Dan (termasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih) 

orang-orang yang apabila menginfakkan (harta), mereka tidak berlebihan, 

dan tidak (pula) kikir, di antara keduanya secara wajar”. (Q.S Al-Furqan 

25/67) 

Kutipan dari tafsir Quraish Shihab dalam potongan ayat tersebut bisa 

diambil kesimpulan bahwa Allah SWT mengasihi orang yang mentasarufkan 

hartanya dengan secukupnya dan menyisakan hartanya untuk disimpan agar ketika 

sedang berada dalam masa sempit masih memiliki harta untuk mencukupi 

kehidupannya. Pengelolaan keuangan yang baik dan berlandaskan syariat 

merupakan faktor utama untuk mencapai kemaslahatan di dunia maupun di akhirat 

(Fitria & Prastiwi, 2020). 

Bagi seorang muslim diharuskan untuk menyeimbangkan antara kehidupan 

dunia serta akhirat. Terutama bagi seorang santri yang selama masa pendidikannya 

berada dalam lingkungan pesantren yang mana sangat mendukung dalam perihal 

syariat Islam sehingga diharapkan dapat mengimplementasikan ajaran yang telah 

didapatkan. Santri sendiri adalah seseorang yang mendalami ajaran agama Islam 

berlandaskan kitab-kitab yang telah ditentukan oleh pondok pesantren dan 
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diajarkan oleh kyai. Santri sendiri rata-rata berada pada usia belajar sampai dewasa 

dan hidup dilingkungan pesantren (Muhakamurrohman, 2014). 

 Dari segi keuangan seorang santri ada yang didukung oleh orang tua dan 

ada juga yang sudah memiliki penghasilan sendiri. Oleh karena itu, seorang santri 

diharapkan memiliki kemampuan manajemen keuangan yang baik agar dapat 

diperlancar dalam kegiatan belajar di pesantren. Namun, pada kalangan santri masih 

banyak santri yang belum bisa mengelola keuangan pribadi dengan efektif. Hal ini 

dikarenakan santri masih berada pada usia remaja dan masih memiliki keinginan 

untuk mengikuti trend yang sedang berlangsung pada kalangan santri (Abibah & 

Widyastuti, 2023). 

Howell (1993) menyatakan bahwa salah satu keterampilan paling penting 

yang dibutuhkan oleh masyarakat modern adalah kemampuan mengelola keuangan 

pribadi. Hal ini dikarenakan keputusan yang dibuat oleh setiap individu di setiap 

harinya akan memengaruhi standar hidup dan keuangan masing-masing individu. 

Namun, Harder (2001) menunjukkan bahwa pada pendidikan dimasa sekarang 

kurang memperhatikan permasalahan tentang pelajaran keuangan pribadi. 

Kebanyakan orang belajar cara mengelola keuangan pribadi melalui trial and error. 

Mengatasi masalah manajemen keuangan bagi santri tidak hanya mampu mencegah 

potensi fiskal, akan tetapi mengajarkan bagaimana mengelola uang dengan benar, 

yang akan berdampak positif pada perkembangan kehidupan santri kedepannya 

(Fariduddin et al., 2022).  

Berdasarkan kajian Djuwita & Yusuf (2018) menerangkan di Indonesia 

tingkat literasi keuangan dikelompokkan menjadi empat bagian. Bagian pertama 
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adalah tingkat well literate berarti kelompok individu dengan memiliki wawasan 

serta memberi kepercayaan pada lembaga jasa keuangan yang meliputi hak dan 

kewajiban, fitur, produk, manfaat, risiko, dan mempunyai keahlian saat 

memanfaatkan produk jasa keuangan. Bagian kedua adalah sufficient literate, di 

mana kelompok individu dengan wawasan serta kepercayaan pada lembaga jasa 

keuangan yang meliputi fitur, kegunaan, produk, risiko, hak dan kewajiban produk 

jasa keuangan. Selanjutnya tingkat less literate adalah tingkatan berisi golongan 

individu dengan kecukupan wawasan mengenai lembaga jasa keuangan meliputi 

produk serta jasa keuangan. Terakhir not literate adalah golongan individu yang 

tidak mempunyai wawasan serta kepercayaan pada lembaga, produk jasa keuangan 

serta tidak mampu memanfaatkan produk jasa keuangan (Adiyanto et al., 2021). 

Namun, tingkat pertumbuhan literasi keuangan syariah pada masyarakat 

Indonesia masih kurang dibandingkan dengan Tingkat pertumbuhan literasi 

keuangan konvensional. Dapat dilihat dari hasil survei pada tahun 2022 Survei 

Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) menerangkan tingkat indeks 

literasi keuangan sebesar 49,68% dan indeks inklusi keuangan sebesar 85,10%. 

Survei juga dilakukan terhadap tingkat literasi keuangan syariah yang menunjukkan 

pertumbuhan dari 8,93% menjadi 9,14%.   

Berdasarkan hasil survei ini dapat juga diibaratkan dari setiap 100 orang 

Indonesia, hanya sekitar 9 orang yang mempunyai tingkat literasi keuangan syariah 

yang baik (well literate). Hal tersebut memberikan gambaran bahwa masyarakat 

Indonesia kurang mengerti karakteristik macam-macam produk dan layanan 

keuangan yang ditawarkan lembaga jasa keuangan formal. Padahal literasi 
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keuangan menjadi salah satu keterampilan yang krusial untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, perlindungan konsumen, dan pemberdayaan masyarakat 

(Dewi & Rochmawati, 2020). 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sangat berkomitmen guna peningkatan 

literasi dan inklusi keuangan nasional. Pada program "Memperluas Akses 

Keuangan dan Meningkatkan Literasi Keuangan Masyarakat" termasuk Pilar 2 

Kerangka Struktural Master Plan Sektor Jasa Keuangan Indonesia (MPSJKI) 2021–

2025, yang berfokus pada Pengembangan Ekosistem Jasa Keuangan menunjukkan 

seberapa besar OJK memberi komitmen guna peningkatan literasi dan inklusi 

keuangan nasional. Pilar 2 tersebut berfungsi sebagai acuan untuk penyusunan arah 

strategis untuk meningkatkan indeks literasi dan inklusi keuangan, dimasukkan ke 

Strategi Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia (SNLKI) 2021–2025 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2021). 

Untuk memiliki perencanaan dan pengelolaan keuangan yang baik serta 

selaras dengan syariat Islam diperlukan adanya literasi keuangan Islam. Literasi 

keuangan Islam merupakan kemampuan guna mengerti serta menerapkan konsep 

keuangan syariah, memungkinkan untuk memanfaatkan dan mengatur sumber daya 

keuangan untuk mewujudkan tujuan yang diharapkan sesuai prinsip keuangan 

syariah (Al Faridho, 2018). Nasution & Fatira (2019) menerangkan Literasi 

keuangan Islam merupakan wawasan serta paradigma dalam hal penggunaan 

layanan keuangan syariah. 

Literasi keuangan Islam adalah pengetahuan serta penerapan keuangan 

Islam, termasuk seperti gharar, riba, maysir, pendapatan, pinjaman, investasi, 
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metode pembayaran, teknologi keuangan, dan ide asuransi guna membantu orang 

membuat pilihan keuangan berdasarkan nilai-nilai Islam (Sari et al., 2022). Antara 

et al. (2016) menjelaskan literasi keuangan Islam sebagai sejauh mana seorang 

individu memiliki serangkaian pengetahuan, kesadaran dan keterampilan untuk 

memahami informasi dasar dan layanan keuangan syariah untuk mempengaruhi 

sikap pengambilan keputusan pada pembiayaan syariah yang benar. keputusan pada 

pembiayaan syariah yang benar. Selain itu, Hidajat & Hamdani (2017) cenderung 

menekankan literasi keuangan Islam sebagai pengetahuan berbasis sistem keuangan 

Islam, yang digunakan untuk menentukan keputusan keuangan. 

Namun, terdapat inkonsistensi pada penelitian terdahulu menjelaskan 

tentang pengaruh literasi keuangan pada perilaku keuangan, yaitu penelitian 

Ameliawati & Setiyani (2018), menerangkan literasi keuangan memiliki pengaruh 

pada perilaku pengelolaan keuangan. Berbeda dengan penelitian Herdjiono & 

Damanik (2016), membuktikan tidak adanya pengaruh. Maka dari itu, peneliti 

tertarik meneliti tentang pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan 

dengan santri di wilayah DI Yogyakarta sebagai objek penelitian. 

Selain literasi keuangan Islam, variabel lain yang juga memiliki pengaruh 

terhadap perilaku keuangan merupakan financial self-efficacy. Self-efficacy ialah 

bagian social cognitive theory yang dikembangkan oleh Bandura et al. (1999). 

Keyakinan seseorang atas kemampuannya untuk melakukan perilaku yang 

diperlukan untuk mendapatkan hasil kinerja tertentu disebut self-efficacy. Self-

efficacy dapat ditunjukkan dalam berbagai aspek perilaku seseorang. Elemen 

tersebut dapat mencakup seberapa kuat informasi yang diterima seseorang 
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mempengaruhi pemikiran seseorang, apakah seseorang akan menjadi optimis atau 

pesimis tentang masa depannya, atau apakah seseorang berpikir dengan cara 

memperkuat atau memperlemah diri (Yanuardianto, 2019).  

Tingkat keterlibatan seseorang pada perilaku keuangan dapat menunjukkan 

seberapa baik pengelolaan keuangan pribadi, bertanggung jawab secara finansial, 

serta mempertimbangkan masa depan (Sari & Anam, 2021). Menurut Arifa & 

Setiyani (2020) self-efficacy adalah sikap yang ada serta melekat pada diri sendiri 

yang tentunya pasti terdapat perbedaan antara satu orang dengan orang lain. 

Financial self-efficacy adalah keyakinan individu terhadap kemampuan 

mewujudkan tujuan keuangan yang mendapat pengaruh dari kepribadian, 

keterampilan keuangan, ataupun faktor lain. 

Pengaruh financial self-efficacy terhadap perilaku keuangan diterangkan 

oleh social cognitive theory. Teori ini menerangkan bahwa seseorang memerlukan 

keterampilan dan kepercayaan diri akan keahlian yang dimilikinya (Pramedi & 

Haryono, 2021). Pada masing-masing individu sangat diperlukan keyakinan saat 

melakukan pengelolaan keuangan, sehingga mampu mempunyai keahlian untuk 

melakukan perencanaan pengeluaran keuangan yang tepat (Siswanti & Halida, 

2020). Penelitian yang dilakukan oleh Rizkiawati & Haryono (2018) menunjukkan 

secara signifikan financial self-efficacy memberikan pengaruh pada perilaku 

keuangan. Apabila kepercayaan diri sendiri dan keterampilan terhadap pengelolaan 

keuangan sangat tinggi, maka kemampuan melakukan pengelolaan keuangan 

semakin baik pula. Sedangkan penelitian Nisa & Haryono (2022) menunjukkan 

financial self-efficacy tidak memberikan pengaruh pada perilaku keuangan. Maka 
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dari itu, peneliti tertarik meneliti tentang pengaruh financial self-efficacy terhadap 

perilaku keuangan dengan santri di wilayah DI Yogyakarta sebagai objek 

penelitian. 

Variabel selanjutnya yang memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan 

adalah sikap keuangan. Rai et al. (2019) menjelaskan bahwa sikap keuangan adalah 

kecenderungan seseorang dalam menghadapi permasalahan keuangan. Sikap 

keuangan ialah situasi pendapat, pemikiran, serta penilaian tertuju pada 

permasalahan keuangan. Jika seorang individu terlalu tertarik pada uang, itu dapat 

menyebabkan individu berpikir tentang bagaimana cara agar dapat menghabiskan 

dan mendapatkan uang, yang pada akhirnya dapat membentuk sikap keuangan serta 

perilaku keuangan yang lebih baik di masa depan (Rachnam & Rochmawati, 2021).  

Sikap keuangan adalah kecenderungan psikologis yang memanifestasikan 

dirinya dalam berbagai tingkat persetujuan dan penolakan dalam evaluasi solusi 

manajemen keuangan. Sikap keuangan sendiri mempunyai pengaruh terhadap 

perilaku keuangan seseorang dikarenakan sikap keuangan mampu membentuk cara 

seseorang menggunakan, menabung, membagikan, serta menghamburkan uang. 

Praktik manajemen keuangan dan sikap keuangan yang tidak tepat dapat 

menimbulkan permasalahan keuangan serta perilaku keuangan seseorang (Sandi et 

al., 2020). 

Berdasarkan sosial learning theory terdapat hubungan yang saling 

mengunci dari tiga arah yaitu lingkungan, perilaku, dan peristiwa dalam diri, yang 

mempengaruhi tindakan serta persepsi seseorang. Peristiwa dari dalam diri yang 

mempengaruhi tindakan serta persepsi seseorang pada penelitian ini ialah sikap 
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keuangan dan perilaku keuangan. Perilaku keuangan yang baik dapat dilakukan 

melalui penerapan sikap keuangan yang baik dan benar (Ameliawati & Setiyani, 

2018). Bhushan & Medury (2014) menyatakan bahwa untuk meningkatkan literasi 

keuangan pada setiap generasi, diharuskan untuk fokus pada pengembangan sikap 

keuangan yang baik pada masyarakat. Dengan begitu, manfaat nyata dari program 

pendidikan keuangan dapat dicapai. 

Namun, terdapat pula inkonsistensi pada penelitian tentang pengaruh 

variabel sikap keuangan terhadap perilaku keuangan. Pada penelitian Lianto & 

Megawati (2017) yang menjelaskan sikap keuangan tidak memberikan pengaruh 

pada perilaku keuangan, sedangkan penelitian Asaff et al. (2019), menunjukkan 

sikap keuangan memberikan pengaruh pada perilaku keuangan. Maka dari itu, 

peneliti tertarik meneliti tentang pengaruh sikap keuangan terhadap perilaku 

keuangan dengan santri di wilayah DI Yogyakarta sebagai objek penelitian. 

Dalam hal pembelajaran lingkungan keluarga diharapkan untuk menjadi 

yang pertama dalam mendidik seorang individu perihal pendidikan tentang 

keuangan. Keluarga merupakan lingkungan paling utama dalam membentuk 

karakter seorang anak sebelum memasuki pendidikan formal. Dalam lingkup 

keluarga, tingkat literasi keuangan setiap anggota keluarga ditentukan orang tua, 

yang mendukung dengan mengajarkan perihal pendidikan keuangan dalam 

keluarga. Oleh karena itu, orang tua dan lingkungan keluarga adalah tempat terbaik 

untuk berbicara tentang hal-hal tentang uang. Hal-hal ini sangat penting agar 

seorang anak dapat tumbuh menjadi orang yang mandiri, rajin, dan bertanggung 

jawab di masa depan (Nugroho & Rochmawati, 2021). 



10 
  

 
 

Terdapat pula inkonsistensi yang membahas pengaruh Pendidikan 

keuangan di keluarga terhadap perilaku keuangan dimana Maulita & Mersa (2017), 

menerangkan pendidikan keuangan di keluarga tidak memberikan pengaruh pada 

perilaku keuangan berbeda dengan penelitian Rohmatin Khoirunnisa (2021), yang 

menghasilkan bahwa pendidikan keuangan di keluarga berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku keuangan. 

Berdasarkan latar belakang serta inkonsistensi yang telah peneliti telah 

paparkan, maka timbul ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian berjudul 

“Pengaruh Literasi Keuangan Islam, Financial Self-Efficacy, Pendidikan 

Keuangan di Keluarga, Dan Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan 

Santri Pondok Pesantren Di Yogyakarta” 
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B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Literasi Keuangan Islam berpengaruh positif signifikan terhadap 

Perilaku Keuangan Santri Pondok Pesantren di Yogyakarta? 

2. Apakah Financial Self-Efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap 

Perilaku Keuangan Santri Pondok Pesantren di Yogyakarta? 

3. Apakah Pendidikan Keuangan di Keluarga berpengaruh positif signifikan 

terhadap Perilaku Keuangan Santri Pondok Pesantren di Yogyakarta? 

4. Apakah Sikap Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap Perilaku 

Keuangan Santri Pondok Pesantren di Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan pengaruh Literasi Keuangan Islam terhadap Perilaku 

Keuangan Santri Pondok Pesantren di Yogyakarta 

2. Untuk menjelaskan pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Perilaku 

Keuangan Santri Pondok Pesantren di Yogyakarta 

3. Untuk menjelaskan pengaruh Pendidikan Keuangan di Keluarga terhadap 

Perilaku Keuangan Santri Pondok Pesantren di Yogyakarta 

4. Untuk menjelaskan pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Keuangan 

Santri Pondok Pesantren di Yogyakarta 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi praktisi 

Penelitian ini bisa dijadikan bahan evaluasi tentang pentingnya melakukan 

pengelolaan keuangan pribadi, khususnya santri, serta mengedukasi akan 

pentingnya pengelolaan keuangan pribadi guna masa depan santri. 

2. Bagi Akademisi 

Penelitian ini membahas pengaruh Literasi keuangan Islam, Pendidikan 

Keuangan di Keluarga, Sikap Keuangan, dan Financial Self-Efficacy 

diharapkan bisa dijadikan tambahan referensi untuk penelitian selanjutnya 

tentang Perilaku keuangan, sehingga didapatkan hasil lainnya mengenai 

hubungan antara variabel terkait. 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab dengan sub bab 

yang diuraikan. Berikut sistematika penulisan sebagai gambaran dan uraian dari 

setiap bab yang akan penulis susun sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab pertama berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian yang dilakukan, serta sistematika penulisan. 

BAB II: KAJIAN PUSTAKA 

Bab kedua berisi landasan teori, penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis 

dan kerangka pemikiran. 
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BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ketiga berisi sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel 

penelitian, definisi dan pengukuran variabel penelitian, serta desain penelitian.  

BAB IV Hasil dan Pembahasan  

BAB ke empat berisi hasil gambaran umum dari penelitian berupa analisis data 

dan pembahasan hasil analisis. Selanjutnya dijelaskan tentang pengaruh antar 

variabel yang diteliti.  

BAB V Penutup  

BAB V Penutup berisi kesimpulan setiap rumusan masalah pada penelitian ini. 

Selain itu, terdapat saran serta masukan untuk berbagai pihak yang 

berkepentingan. Penulis juga menyampaikan kekurangan pada penelitian ini 

untuk digunakan perbaikan pada penelitian mendatang.

 

 

 

 

 

  



    
 

83 
 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Literasi keuangan Islam berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keuangan santri. Artinya semakin tinggi tingkat literasi keuangan 

seseorang maka akan semakin baik pula perilaku keuangan santri. Hal 

ini dikarenakan semakin tinggi literasi keuangan santri maka santri akan 

mengetahui bagaimana cara terbaik dalam mengatasi keadaan 

keuangannya. 

2. Financial self-efficacy tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan 

santri. Artinya tinggi rendahnya tingkat financial self-efficacy tidak 

mempengaruhi santri dalam mengambil keputusan keuangan. Hal ini 

dikarenakan santri masih belum dapat menerapkan apa yang 

diyakininya terhadap permasalahan keuangan yang dihadapi santri 

secara langsung. 

3. Pendidikan keuangan di keluarga tidak berpengaruh terhadap perilaku 

keuangan santri. Artinya kualitas pendidikan keuangan di keluarga tidak 

mempengaruhi santri dalam hal pengelolaan keuangan. Hal ini 

dikarenakan kurangnya intensitas peran orang tua dalam membimbing 

santri secara langsung dikarenakan santri hidup terpisah dari orang tua 

dan langsung diberi kepercayaan dalam hal pengelolaan keuangan
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4. Sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan 

santri. Artinya semakin baik sikap keuangan santri maka akan 

meningkat pula rasa tanggung jawab seseorang dalam keuangannya 

sehingga dapat mengelola keuangannya dengan efektif dan efisien.  

B. Keterbatasan Penelitian dan Saran 

1. Keterbatasan penelitian 

a. Sulitnya pengumpulan responden dikarenakan objek pada penelitian 

kali ini adalah santri hal ini dikarenakan pengisian formulirnya 

online apalagi ketika formnya berada di grup Whatsapp. 

b. Ketidakseimbangan persentase responden seperti persentase antara 

responden laki-laki dan Perempuan maupun sebaran pondok 

pesantren responden. 

c. Variabel literasi keuangan syariah yang indikatornya membahas 

tentang hal-hal yang sifatnya masih pengetahuan, belum sampai 

pengalaman. 

d. Kurangnya referensi yang membahas tentang perilaku keuangan 

santri. 

e. Alat ukur peneliti yang tidak lolos uji validitas yang menyebabkan 

hasil penelitian kurang sesuai dengan hipotesis peneliti. 
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2. Saran 

a. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk memadukan cara 

pengumpulan data, bisa dipadukan antara kuesioner online dan 

kuesioner fisik serta mengunjungi langsung ke pondok pesantren 

yang dijadikan objek penelitian. 

b. Pada penelitian selanjutnya, disarankan untuk lebih memperhatikan 

rasio antar karakteristik responden agar mendapatkan hasil yang 

lebih baik dan medapatkan hasil penelitian yang robust. 

c. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk menypesifikasikan 

dulu objek penelitiannya. Apakah ingin meneliti santri salafi atau 

modern. 

d. Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk menambahkan 

karakteristik responden seperti lamanya di pondok pesantren, 

jumlah pemasukan atau uang saku, dll. 

e. Disarankan kepada orang tua untuk lebih mengontrol bagaimana 

perilaku keuangan anak tidak hanya sekedar mengajarkan tentang 

masalah keuangan. 

f. Disarankan kepada pondok pesantren agar membuat program 

tentang praktik tata cara pengelolaan keuangan bagi santri. Hal ini 

dapat menambahkan pengalaman santri dalam mengelola keuangan 

sehingga dapat menambah kepercayaan diri santri dikarenakan 

pernah mempraktikkan tentang permasalahan pengelolaan 

keuangan.
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